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Majunya suatu negara sangat dipengaruhi oleh bedbdektor salah
satunya adalah peningkatan sumber daya manusiah Ssdtu upaya
peningkatan sumber daya manusia adalah melalui glajatan di sekolah.
Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya @i&adi guru merupakan
sumber daya manusia yang harus dibina dan dikerkbangrugas guru
sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, daratite Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupdangajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan ed@oldgi, tetapi
mengajartidak hanya menyampaikan ilmu pengetahetapitmengajar adalah
usaha menolong dan membimbing si pelajar dalam aj@nghengupayakan
agar peserta didik mampu memahami konsep-konsepdapait menerapkan
konsep yang dipahaminya tersebut dalam kehiduphariseari dan dalam
setiap situasi serta kondisi, sedangkan melatirarbemengembangkan
keterampilan yang sudah ada pada peserta Hidik.

Kegiatan belajar mengajar, merupakan kegiatan yaalng pokok
dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolaharDaproses kegiatan
belajar, terdapat kegiatan belajar yang dilakukagepa didik dan kegiatan
mengajar yang dilakukan oleh guru. Komponen gungagberperan dalam
membantu peserta didik untuk mencapai hasil belgag optimal. Kegiatan
ini berlangsung secara bersama-sama pada waktusgang, sehingga terjadi
interaksi komunikasi aktif antara peserta didik damu. Seorang guru harus
mempunyai kemampuan mengajarkan pengetahuan yakgdha mereka
harus terus membantu peserta didik, lewat contoieto untuk peduli pada
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keterampilan dan kreativitas yang tinggi dalam esgsembelajaran, agar dapat
mencapai proses pembelajaran yang kreatif dan fiiogana mencapai hasil
belajar yang bermutu tinggi.

Akan tetapi kondisi di lapangan menunjukkan bahvesimberlakunya
sistem mengajar guru yang jarang melibatkan pes#id&k dalam proses
pembelajaran di kelas dan pembelajaran masih cemglerbersifat
konvensional, misalnya guru dalam proses pembalajarasin menggunakan
pendekatan tradisional, yaitu seorang guru sechkiib rmengajarkan materi
pembelajaran, kemudian memberikan contoh dan fafihsisi lain peserta
didik berfungsi sebagai mesin, mereka hanya meraikag, mencatat dan
mengerjakan latihan yang diberikan guru, pembedajani berpusat pada guru
saja. Dari contoh ini guru masih menggunakan kokasiisatu arah, di mana
guru aktif dan peserta didik pasif. Seorang gunmybanengajarkan dan peserta
didik memperhatikan, mencatat dan mengerjakandatitiilanjutkan dengan
pemberian ulangan harian. Pembelajaran sepertiérdampak pada situasi
kelas tidak bermakna, karena peserta didik tidaliatga dalam pengalaman
pembelajarannya, pada hasilnya motivasi dan hashjdr peserta didik
menjadi menurun.

Hal diatas juga dialami di MI NU Magelung Kaliwun@elatan, yang
kebanyakan gurunya telah menempuh pendidikanaSiraiSl). pendidikan
Strata 1 (S1) hendaknya telah memadai profesiasadjiru. Akan tetapi pada
kenyataannya guru di Ml NU Magelung Kaliwungu Satat masih
menggunakan sistem pembelajaran yang terdapat pedannya seperti
metode ceramah, sehingga peserta didik kurang détaim pembelajaran. Hal
ini menjadikan prestasi belajar IPA peserta didikas IV MI NU Magelung
Kaliwungu Selatan tergolong rendah. Hal tersebysata dilihat dari nilai
ulangan harian peserta didik pada benda dan s#atggng mendapat nilai 63
ada 20 peserta didik, sedangkan yang mencapai@tldianya ada 5 peserta
didik, nilai tersebut di bawah standar KKM yangateditetapkan yaitu sebesar
65 untuk pembelajaran IPA, peserta didik seringkangalami kesulitan dan

kekeliruan dalam menyelesaikan soal-soal latihamgydiberikan oleh guru.



Dengan adanya masalah tersebut maka metode NHTadiepgriu untuk
diterapkan dalam pembelajaran, guna meningkatkarotivasi dan hasil
belajar.

Model pembelajaran tipe NHT dikembangkan oleh $perKagan,
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam reviewbagai materi yang
dibahas dalam sebuah pelajaran untuk memeriksah@en@an mereka tentang
isi pelajaran itu dan mengarahkan pertanyaan kepaetlauh kelad.Model
NHT bertujuan untuk membantu peserta didik agaihl®ekerja sama dalam
kelompoknya dan lebih memahami teman-temannya yamgmpunyai
kemampuan-kemampuan belajar yang berbeda-bedanggahiteman yang
mempunyai kemampuan yang lebih, dapat membantuntgaray mempunyai
kemampuan kurang, serta membantu guru untuk menopkatmtim-tim belajar
secara acak, sehingga antara peserta didik yamgdesigan lainnya dapat
belajar dengan baik. Dari penelitian-penelitian ed@imnya yang tentang
metode NHT juga diterapkan dalam pembelajaran &iakyaitu skripsi yang
disusun oleh Siti Waspiyah mahasiswa UniversitdamsNegeri Sunan
Kalijaga tahun 2011 dengan judul ” Upaya MeningkatiPartisipasi peserta
didik dan Prestasi Belajar Matematika peserta dikitkas V B MIN Jejeran
Wonokromo Pleret Bantul Melalui Model PembelajarEnoperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)”. Hasil penelitian pada siklus |
menunjukkan persentase angket partisipasi pesedit debesar 55,33%
dengan kategori baik, dan pada siklus Il sebesa®7686 kategori baik,
sedangkan hasil prestasi belajar Matematika pesétl pada siklus | rata-
rata kelas sebesar 65,88 dengan persentase katuttelajar sebesar 64,7%.
Hasil prestasi belajar siswa pada siklus Il rata-reelas sebesar 74,5 dan
persentase ketuntasan belajar 80%engan penerapan strategi NHT dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.
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Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti seip@hya, peneliti
tersebut berhasil mencapai tujuannya yaitu mentkgka prestasi belajar
siswa, untuk itu peneliti tertarik untuk meneligbih lanjut lagi tentang
pembelajaran NHT yang diterapkan dalam pembelajalBA untuk
mengetahui motivasi dan mengukur hasil belajar npesdidik. Dengan
demikian peneliti memilihudul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MELALUI MODEL
NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) PADA MATERI BENDA DAN
SIFATNYA” dalam penelitiannya.

B. Rumusan Masalah
Apakah dengan menggunakan moddlmbered Heads Together
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik padta pelajaran IPA pada

materi Benda dan Sifatnya?.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakamemiliki tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik &&{aMI NU Magelung
Kaliwungu Selatan dalam mata pelajaran IPA khusaispgda materi

benda dan sifatnya.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan selsyékut: Dari
pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat diphrolanfaat antara lain:
1. Bagi peserta didik Ml NU Magelung Kaliwungu Selatan
a. Dapat meningkatkan prestasi peserta didik dalamajgrain IPA
khususnya pada materi pokok benda dan sifatnya.
b. Meningkatkan kerja sama, tanggung jawab dan keakfieserta didik
dalam proses belajar mengajar.

2. Bagi guru MI NU Magelung Kaliwungu Selatan



a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilatanrdamemilih
atau menentukan strategi pembelajaran.
b. Sebagai informasi bagi semua tenaga pengajar mangaodel
Numbered Heads Together.
3. Bagi pihak Ml NU Magelung Kaliwungu Selatan
Sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas pemtzeidA.
4. Bagi peneliti
Untuk mendapatkan gambaran hasil belajar IPA mielaodel
Numbered Heads Together pada pembelajaran IPA.



